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Abstract

This research aims to analyze the ability of reflective thinking in mathematical problem solving
among 9th-grade students of SMP Negeri 3 Tanjung, focusing on curved surface solids from the
perspective of cognitive styles. The sample selection was carried out using a purposive sampling
technique, resulting in 6 participants, consisting of 3 students with a field-dependent cognitive style
and 3 students with a field-independent cognitive style. Data collection techniques employed in this
study include the GEFT test, a test of reflective thinking ability in mathematical problem solving,
interviews, and documentation. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman model,
involving data reduction, data presentation, and conclusion. The data validity checking technique
uses triangulation techniques. The results of this study indicate that among the four indicators of
reflective thinking ability in mathematical problem solving, specifically in the elaborating stage,
students with a field-dependent cognitive style have not fully grasped the ability to plan and execute
solutions. They struggle to comprehend more complex problems presented in narrative form, leading
to difficulties understanding the concepts and executing the solution process. Conversely, students
with a field-independent cognitive style have successfully fulfilled all four indicators across the three
stages of reflective thinking ability. They tackle problems methodically and accurately, following
planned steps following pre-established concepts.

Keywords: Field-dependent, field-independent, reflektive thinking ability, mathematical problem
solving

Abstrak

Penelitian bertujuan menganalisis kemampuan berpikir reflektif dalam pemecahan masalah
matematis pada siswa kelas 1X C SMP Negeri 3 Tanjung dengan materi bangun ruang sisi lengkung
ditinjau dari gaya kognitif. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
subyek pada penelitian ini berjumlah 6 orang, yakni 3 siswa dengan tipe gaya kognitif field
dependent dan 3 siswa dengan gaya tipe gaya kognitif field independent. Teknik pengumpulan data
yang dipakai dalam penelitian ini yaitu tes GEFT, tes kemampuan berpikir reflektif dalam
pemecahan masalah matematis, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan memakai
model Miles and Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Teknik pemeriksaan keabsahan data memakai triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dari keempat indikator kemampuan berpikir reflektif dalam pemecahan masalah matematis
pada tahapan elaborating, siswa dengan gaya kognitif field dependent belum mampu dalam
menyusun dan menyelenggarakan rencana penyelesaian, karena responden kesulitan memahami soal
yang lebih kompleks dengan berbentuk soal cerita sehingga tidak mampu memahami konsep dan
kesulitan dalam proses penyelesaiannya. Siswa dengan gaya kognitif field independent sudah mampu
memenuhi keempat indikator pada tiga tahapan kemampuan berpikir reflektif dengan menyelesaikan
persoalan menggunakan langkah-langkah secara rinci dan tepat sesuai dengan konsep yang telah
direncanakan sebelumnya.

Kata Kunci: Field dependent, field independent, kemampuan berpikir reflektif, pemecahan masalah
matematis
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PENDAHULUAN

Kemampuan dalam memecahkan
masalah  dibutuhkan  siswa  dalam
pembelajaran abad 21 (Nurhasanah et al.,
2022) (Zubaidah, 2017). Untuk
menemukan  solusi  terbaik  dalam
memecahkan permasalahan dibutuhkan

analisis dan pemikiran kritis (Mehadi,
2019).

Permasalahan matematika
seringkali dikemas dengan bentuk soal
matematika dan harus diselesaikan melalui
proses pemecahan masalah dan proses
berpikir yang logis (Indrawati et al., 2019).
Untuk  dapat  menyelesaikan  suatu
permasalahan, siswa dituntut  untuk
memiliki keterampilan berpikir secara kritis
(Atabaki et al., 2015). Siswa yang
mempunyai keterampilan untuk berpikir
kritis  mempunyai  keunggulan  untuk
memecahkan masalahnya (Siahan et al.,
2018).

Keterampilan berpikir yang baik
memungkinkan siswa mengelola
pekerjaannya untuk menjawab masalah

yang dihadapinya dan  memperoleh
informasi baru yang berguna baginya
(Fatmahanik, 2018). Namun dalam

praktiknya, siswa sering kesulitan dalam
menghubungkan ide-ide matematika dan
kesulitan untuk mempelajari dan mengingat
rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah matematika
(Nindiasari et al., 2014). Permasalahan
tersebut tentu akan berpengaruh pada cara
berpikir yang dilakukan siswa dan
berkaitan erat dengan proses pemecahan
masalah yang dilakukan (Sumarni et al.,
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2022). Perbedaan dalam penafsiran,
penyimpanan, pengolahan, pemikiran dan
penggunaan informasi yang diterima untuk
memecahkan suatu masalah (Ariawan &
Nufus, 2018).

Proses berpikir akan muncul ketika
seseorang itu belajar sesuatu (Komala,
2017). Berpikir reflektif memungkinkan
seseorang untuk memilih strategi dan
metode  pemecahan  masalah  untuk
meningkatkan  keterampilan  matematis
mereka (Evin Gencel & Saracaloglu, 2018).
Untuk mengatasi kesenjangan dalam situasi
pembelajaran, berpikir reflektif menjadi
salah satu solusi dalam  menggali
pemahaman yang dimiliki dan dibutuhkan
(Mentari et al., 2018).

Selain kemampuan berpikir
reflektif, gaya kognitif menjadi faktor
utama dalam pembelajaran matematika,
Khususnya dalam proses menyelesaikan
pemecahan masalahnya (Siahan et al.,
2018). Gaya kognitif mengacu pada
perbedaan dari metode dan gaya berpikir
setiap siswa (Alifah & Aripin, 2018).

Perbedaan tersebut perlu diperhatikan
untuk  memahami proses kemampuan
peyelesaikan masalah matematika.

Berdasarkan permasalahan tersebut akan
dikaji lebih dalam bagaimana gambaran
kemampuan  berpikir  relektif  dalam
memecahkan  permasalahan  matematis
ditilik dari gaya kognitif. Gaya kognitif ini
hanya difokuskan pada tipe Field
Dependent dan tipe Field Dependent yang
dimiliki siswa.
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LANDASAN/KAJIAN TEORI
Pemecahan Masalah Matematis

Pemecahan masalah dinyatakan
sebagai proses menggunakan perilaku
kognitif yang kompleks dengan melibatkan
serbagai strategi (Sofyan et al., 2021)
(Harahap, 2018). Melalui pemecahan
masalah ditumbuhkan kemampuan
membangun ide dan memungkinkan dalam
berlatih menghubungkan konsep, teori, dan
keterampilan (Rismen et al.,, 2020).
Pemecahan masalah itu sendiri adalah
kemampuan dalam mendapatkan
penyelesaian dari sebuah masalah dengan
menerapkan berbagai komponen berupa
strategi, prosedur serta metode yang
mampu diuji dengan sistematis (Rahmatiya
& Miatun, 2020). Dengan pernyataan
tersebut dapat buat kesimpulan bahwa
pemecahan masalah matematis merupakan
kemampuan berpikir dalam mendapatkan
sebuah jawaban dari permasalahan melalui
proses mengimplementasikan informasi
yang didapatkannya.

Proses Berpikir Reflektif

Proses berpikir reflektif diketahui
sebagai proses menggunakan memori untuk
menarik kesimpulan guna memecahkan
masalah dengan mengingat pengetahuan

sebelumnya, serta menyampaikan dan
menghubungkan informasi penting dengan
pengalaman individu (Sihaloho et al.,
2020). Dalam berpikir reflektif melibatkan
proses mempelajari dan mengidentifikasi
faktor-faktor penting, memikirkan strategi
untuk  memecahkan  masalah, serta
menerapkan pengetahuan dan ide untuk
mendapatkan solusi (Putri & Mampouw,
2018). Selain itu dalam proses berpikir
reflektif dibutuhkan kemampuan dalam
menganalisis, mengevaluasi, meningkatkan
motivasi, dan mendapatkan informasi yang
lebih rinci (Hidayat et al., 2021).

Indikator Proses Berpikir Reflektif
dalam Pemecahan Masalah Matematis

Dari penjelasan sebelumnya terkait
pemecahan masalah matematis dan proses
berpikir  reflektif, berikut merupakan
indikator  berpikir  reflektif ~ dalam
memecahkan  permasalahan  matematik
yang digunakan.

Tabel 1. Indikator proses berpikir reflektif dalam pemecahan masalah matematis

L Pemecahan
No. Tahap Berplklr Masalah Deskripsi
Reflektif .
Matematis
1). Reacting Memahami a. Mengidentifikasi informasi yang diketahui &
Masalah ditanyakan dalam soal.
b. Menafsirkan informasi melalui bahasa simbol,
visual, ataupun verbal.
2). Elaborating Menyusun a. Menentukan strategi penyelesaian masalah.
Rencana b. Menentukan Kketerkaitan anatar informasi

Penyelesaian

dengan pengetahuan yang dimiliki.
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L Pemecahan
No. Tahap Berplklr Masalah Deskripsi
Reflektif .
Matematis
Melaksanakan ~ a. Menerapkan rumus/strategi yang tepat untuk
Rencana memecahkan permasalahan.
Penyelesaian
3). Contemplating Memeriksa a. Membuat kesimpulan dari solusi yang
kembali diperoleh.

Penyelesaian

b.

Mengecek penyelesaian yang diperoleh untuk
memastikan jawaban yang telah diberikan.

Gaya Kognitif

Gaya kognitif merupakan suatu
proses siswa saat mengatur serta
memandang informasi di lingkungannya
(terkait dengan bagaimana mereka
menjumpai, menghafal, berasumsi,
menyelesaikan masalah dan menarik
kesimpulan) (Purwanti et al., 2016). Gaya
kognitif memiliki karakteristik fisiologis,
kognitif, dan emosional yang cenderung
tidak berubah dan merepresentasikan cara
siswa memandang, melakukan interaksi,
dan menanggapi lingkungan belajarnya
(Handayani et al., 2021). Sedangkan
menurut Allinson dan Hayes menyatakan
bahwa perbedaan perilaku kognitif,
pemikiran serta ingatan yang memiliki
dapat memberikan pengaruh pada cara
berpikir serta keputusan yang diambil
(Suryanti, 2014).

Jenis Gaya Kognitif dan
Karakteristiknya

Gaya kognitif berdasarkan
pendapat Witkin dibagi kedalam dua tipe,
yakni Field Dependent dan tipe Field

Independent (Mailili, 2018). Siswa yang
memiliki gaya kognitif Field Dependent
biasanya sukar untuk membuat pilihan
serta mengklasifikasikan sebagian dari
suatu konteks untuk mendapatkan bagian
yang besar, sedangkan seseorang yang
memiliki gaya kognitif Field Independent
sangat mudah dalam  menemukan
penyelesaian dari sebuah permasalahan
yang berbeda-beda dari suatu bagian
tertentu (Ngilawajan, 2013). Tipe Field
Dependent biasanya tidak memiliki
kondisi yang dominan dalam kegiatan
belajarnya, dan lebih  memerlukan
bimbingan lebih dari guru, sedangkan tipe
Field Independent biasanya dalam
memahami materi lebih mandiri dan tidak
tidak tergantung pada bimbingan lebih dari
guru (Janah et al., 2021). Dengan
demikian, dapat dikatakan  bahwa
karakteristik antara kedua gaya kognitif
diantara keduanya dapat disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik gaya kognitif

Field Dependent (FD)

Field Independent (FI)

Cenderung kesulitan atau tidak dapat
memisahkan sebagian dari keseluruhan.

Tidak memiliki kondisi yang dominan dan

dalam kegiatan belajarnya siswa memerlukan

bimbingan lebih dari guru.

Cenderung mudah dan dapat menyelesaikan
pendapat yang berbeda-beda dari suatu
bagian tertentu.

Dalam memahami materi siswa tidak
memerlukan bimbingan lebih dari guru.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian yang dipakai
metode deskriptif  kualitatif. Metode
deskriptif ~ kualitatif ~ dipakai  dalam
mendapatkan gambaran proses berpikir
reflektif untuk pemecahan masalah
matematis ditilik melalui gaya kognitif tipe

Field Dependent dan Field Independent.

yaitu

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian  dilakukan di SMP
Negeri 3 Tanjung dengan mengambil kelas
IX C. Dan Penelitian dilaksanakan pada
semester  genap  tahun  akademik
2022/2023.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu siswa kelas
IX C yang berjumlah 34 siswa. Teknik
purposive  sampling  dipakai  dalam
menentukan  subjek.  Subjek  dipilih
berdasarkan hasil angket gaya kognitif (tes
GEFT) menjadi dua kategori yaitu 3 siswa
tipe Field Dependent dan 3 siswa tipe

Field Independent dengan  melihat
kecenderungan gaya kognitif siswa dan
kemampuan  berpikir  reflektif dalam

pemecahan masalah matematisnya.
Teknik Pengumpulan Data
Tes GEFT dan tes kemampuan

berpikir  reflektif dalam  pemecahan
masalah matematis, wawancara, dan
dokumentasi merupakan metode yang

digunakan dalam teknik pengumpulan
data. Agar memperoleh data gaya kognitif

digunakan  tes dan  dokumentasi.
Sedangkan untuk mendapatkan data proses
berpikirnya memakai dokumentasi,

wawancara, maupun tes.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai
adalah memakai model Miles and
Huberman, yaitu reduksi data, penyajian
data, serta pengambilan kesimpulan
(Sugiyono, 2019). Reduksi data dengan
mereduksi hasil tes dengan merangkum
serta mengelompokkan data hasil tes
GEFT dan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis agar lebih
mudah untuk dianalisis dan hasil
wawancara. Hasil tes GEFT kemudian
dikoreksi, dan dipilih 3 responden dari
masing-masing gaya kognitif. Selanjutnya

penyajian  data  disajikan  dengan
menyajikan hasil tes GEFT, tes proses
berpikir  reflektif dalam pemecahan

masalah matematis, dan hasil wawancara
dengan 6 responden yang disajikan dalam
bentuk naratif. Sedangkan kesimpulan
diperoleh berdasarkan data yang telah
dikumpulkan di lapangan pada hasil tes
dan hasil wawancara.

Uji Validasi Hasil Analisis

Uji validasi yang digunakan yakni
menggunakan  triangulasi.  Triangulasi
teknik dipakai guna menguji keabsahan
data dengan meneliti dan melakukan
perbandingan hasil data yang didapatkan
dengan menganalisis hasil tes dan hasil
wawancara terhadap 6 responden yang
sudah dipilih menjadi subjek penelitian.
Hasil penelitian dianggap valid jika data
yang diperoleh bersumber pada tes
berpikir  reflektif dalam  pemecahan
masalah matematis sesuai dengan hasil
wawancara yang dilaksanakan dengan 6
responden.
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HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Hasil penelitian dari tes proses
berpikir  reflektif dalam  pemecahan
masalah matematis yang dilaksanakan di
kelas IX C diperoleh dari 3 siswa tipe gaya
kognitif field dependent dan 3 siswa tipe
gaya  kognitif  field independent.
Responden yang terpilih pada tipe gaya
kognitif field dependent yaitu RA, ANRA
dan SNR, sedangkan responden yang
terpilih pada tipe gaya gaya kognitif field
independent yaitu 1A, SK dan CAP. Untuk
selanjutnya penyebutan subjek
menggunakan FD1 untuk RA, FD2 untuk
ANRA, FD3 untuk SNR, FI1 untuk 1A,
FI2 untuk SK, dan FI 3 untuk CAP.
Responden yang terpilih dengan beberapa

Petunjuk penyelesaian :

a Tuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan serta permasalahan yang ada di dalam

soal.
Diketahui

~ Dismeter Fevueuk - 18em
- )av:.juv'n
- Aingy kot

. 9em
10em
b{\om.y-. Luag fnumkaan kap lampu
Yana akan ek cot ?

b. Tuliskan strategi/langkah penyelesaian dengan rumus yang akan digunakan untuk

menyelesaikan soal.

. \uas yeowmbaan  kerucute

pertimbangan, diantaranya
masuk dalam kategori terpilih dan
kemudahan komunikasi dalam proses
pengambilan data. Berikut hasil dari
jawaban soal dan wawancara dari beberapa
responden tipe field dependent dan field
independent.

Responden FD 1 menuliskan
informasi-informasi penting yang ada pada
permasalahan secara verbal. Ada tiga
informasi penting yang dituliskan, yaitu:
diameter, jari-jari, dan tinggi kerucut.
Selain  informasi  yang  diketahui,
responden juga menuliskan informasi yang
akan dicari solusinya. Responden FD 1
menggunakan konsep luas permukaan

responden

kerucut untuk menyelesaikan
permasalahan.
. Selesaikanlah permasalahan yang ada dengan mencrapkan strategi/langkah
penyelesaian dengan rumus yang sudab dibuat. —

LP kerucuk s /'; xe x$ > : Jg’;“ﬁm
1_; o x 11 . O
v 108 = \1
3 R -
2%} 6
3
33,0, ¢

Periksa kembali jawaban yang sudah dik kan dan tuliskan kesimpulan dari

hasil yang sudah diperolch

7).:\'\ Wwas P(rmﬂ'non Fayp lompy | kerucut
YA\ 334, tmt

Gambar 1. Jawaban FD 1

Responden FD 1 mengalami
kesalahan karena hanya mencari nilai dari
luas selimut kerucut besar. Seharusnya jika
akan mencari luas permukaan kap lampu
maka harus diketahui nilai dari luas
selimut kerucut besar dengan luas selimut
kecil. Sehingga, jika hasilnya sudah
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diketahui maka langkah selanjutnya yaitu
mengurangkan hasil dari luas permukaan
kerucut besar dengan luas permukaan
kerucut kecil. Akan tetapi, responden FD 1
hanya mencari luas dari selimut kerucut
besar. Proses ini menyebabkan hasil yang
diperoleh menjadi salah (Gambar 1). Hasil
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ini didukung berdasarkan hasil wawancara
dengan responden sebagai berikut.

P : Apakah kamu mengetahui bahwa
jawabannya salah?
FD 1: Tidak kak.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
responden FD 1 baru mencapai tahap
reacting.  Sedangkan  pada  tahap
elaborating dan contemplating responden
masih melakukan kesalahan.

Dari jawaban responden FD 2 pada

gambar 2  memperlihatkan  bahwa
responden dapat menuliskan informasi
penting yang terdapat di  dalam
permasalahan secara verbal. Dimana

responden menuliskan informasi penting,
yaitu: diameter, tinggi kerucut, dan jari-

informasi yang akan dicari solusinya.
Responden FD 2 menggunakan konsep
penyelesaian dengan menggunakan luas
permukaan kerucut.

Responden FD 2 mengalami
kesalahan yang sama dengan responden
FD 1, dimana hanya mencari nilai dari luas
selimut kerucut besar. Seharusnya jika
akan mencari luas permukaan kap lampu
maka harus diketahui nilai dari luas
selimut kerucut besar dengan luas selimut
kecil. Sehingga, jika hasilnya sudah
diketahui maka langkah selanjutnya yaitu
mengurangkan hasil dari luas permukaan
kerucut besar dengan luas permukaan
kerucut kecil. Akan tetapi, responden FD 2
hanya mencari luas dari selimut kerucut
besar. Proses ini menyebabkan hasil yang
diperoleh menjadi salah (Gambar 2).

©. Selessikanlah permasalshan yang ada dengan menerapkan srategiflangkab

Ppetiyclesaian dengan rumus yang sudah dibuat,

["i Lotk » T v v€ L
?

s puadvnjugy 3

€ .t

» Whu ew )

d. Periksa kembali jawaban yang sudsh dikerjakan dan toliskan kesimpulan dari

hasil yang sudah diperoleh.

|
\_||I]-"’i ]||\.M ‘Lfr«ul'{“"" ‘FG\Q I';:.ﬂ‘-l][\\

FYATA 319, N O

Gambar 2. Jawaban FD 2

jari. Kemudian, responden menuliskan
Petunjuk penyelessian :
a. Tuliskan hal yang diketahui dan ditanyakas s&ra permasalahan yang ada i dalam
soal,
Qi z diamtigr = 1o o™ —|
L;-\w. lwmu“ = D L.
Swi jary Ty
Dﬂ T Yh'm\'l‘amn \smt |u*~'g‘* 1.
b. Tuliskan strategiflangkah penyek rumus yang ak untuk
menyelesaikan soal.
v‘iw:\' ®
l;un! tlznm\u:m \stf..m\
Hasil ini didukung berdasarkan
hasil  wawancara dengan responden

sebagai berikut.
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P: Coba kita lihat kembali (menunjuk
pekerjaan responden) ini bentuk
bangun apa mba?
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FD 2: Kerucut kak.

Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa responden FD 2 baru mencapai

pada tahap reacting. Sedangkan pada
tahap elaborating dan contemplating
responden masih melakukan kesalahan.

¢ Selesaikanlah permasalaban yang ada dengan menerapkan strategilangkah

a Tuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan serta permasalahan yang ada di dalam  Peoyelesaian dengan ramus yang sudah dibuat.

Petunjuk penyclesaian :
soal,
Drkelahut | kagal  peucud dectenggal 410
Duameter J8Cm
jan “fan s 9tm
Ditanyga

Lual germubvaan Poy \amgu Yang aban
dicak \

b. Tuliskan strategi/langkah penyelesaian dengan rumus yang akan digunakan untuk

menyelesaikan soal.

D\M-\u" .
) \anes W\*ﬂoﬂ berucul berar
¢eW € wne

)LW ?"“‘A“A h"““\ beal

M ox€ %xC

) Luar Y(.m.w ferurul  berar
B S R

v 3,14 xs xn

339, C

9 Luar per maubson berucul  pest
cWnr »r
v, 14 #3 xq

* 37,60 o

d. Periksa kembali jawaban yang sudah dikegjakan dan tuliskan kesimpulan dari
hasil yang sudah diperoleh.

Jadi \uar  pereactasn bap lampu  adalak
9,0 - 33,48 , 301,4q MY

Gambar 3. Jawaban FI 1

Responden FI 1 menuliskan
berbagai informasi penting yang ada dalam
permasalahan secara verbal. Dimana
responden FI 1 menuliskan tinggi kerucut
terpenggal, diameter, dan jari-jari. Selain
informasi yang diketahui, responden FI 1
menuliskan informasi yang akan dicari
soalusinya dengan menggunakan konsep
luas permukaan kerucut besar dan kerucut
kecil ~dengan menggunakan  rumus
TXTXS. Dalam penyelesaiannya,
responden FI 1 sudah menyelesaikan
dengan baik dan benar sesuai dengan
konsep yang sudah direncanakan. Pada
langkah  penyelesaiannya,  responden
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mampu menjelaskan di
wawancara sebagai berikut.

dalam proses

P: Tolong jelaskan
penyelesaiannya apa saja?

FI 1: Bisa kak. Saya mencari luas
selimut kerucut besar dan kerucut
kecil T X T X S.

rencana

Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa responden FI 1 sudah mampu
dalam memenuhi tiga tahap yaitu tahap
reacting, tahap elaborating, dan tahap
contemplating.
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Petunjuk penyelesaian :

¢. Selesaikanlah permasalahan yang ada dengan menerapkan strategiflangkah

a. Tuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan serta permasalahan yang ada di dalam

soal.
Quter F.
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o

menyelesaikan soal

. Tuliskan strategiflangkah penyelesaian dengan rumus yang akan digunakan untuk

penyelesaian dengan rumus yang sudah dibuat,
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d. Periksa kembali jawaban yang sudah dikerjokan don tuliskan kesimpulan dari

hasil yang sudah diperoleh

‘5-\&‘. HU*f femukﬁnn kAy !ah\l‘uv\ﬁ]q oy
Ly ‘P—Mw* [pepan fees |
» 339, 1t Gt - 37,L8 Gn?

= Ly frrent

= 301, .1,1 Lt

Gambar 4. Jawaban FI 2
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Pada gambar 4 menunjukkan
bahwa responden FI 2 menuliskan
informasi  penting yang ada pada
permasalahan secara verbal. Ada tiga

informasi penting yang dituliskan, yaitu:
diameter kerucut, jari-jari kerucut, dan
tinggi kerucut terpenggal. Selain informasi
yang diketahui, responden  juga
menuliskan informasi yang akan dicari
solusinya yaitu dengan menggunakan
konsep luas selimut kerucut besar dan
kerucut kecil dengan menggunakan rumus
m X rXs. Langkah penyelesaian yang
dilakukan responden FI 2 sudah benar,
langkah pertama dalam melaksanakan
rencana penyelesaian yaitu responden FI 2
mencari nilai dari tinggi kerucut kecil (x)
dengan menggambarkan potongan kerucut
sehingga menjadi segitiga sebangun.
Kemudian, responden FI 2 menghitung
nilai X dengan menghitung nilai segitiga
sebangun tersebut. Selanjutnya, responden
mencari sisi miring kerucut besar dan kecil
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menggunakan rumus teorema phytagoras
Setelah nilai dari sisi kerucut besar dan
kecil sudah diketahui maka responden
mencari luas permukaan kerucut besar dan
luas permukaan kerucut kecil dengan
menggunakan rumus m X r X s. Langkah
terakhir yaitu responden FI 2 menuliskan
kesimpulan dengan menghitung luas
permukaan kap lampu dengan
mengurankan hasil dari luas permukaan
kecucut besar dengan luas permukaan
kerucut kecil.

Dalam proses wawancara,
responden FI 2 sudah mampu menjelaskan
dengan baik dan benar sesuai dengan
langkah penyelesaian yang sudah di
tuliskan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa responden FI 2 sudah mampu
dalam memenuhi tiga tahap yaitu tahap
reacting, tahap elaborating, dan tahap
contemplating.
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PEMBAHASAN

Terkihat dari uraian di atas bahwa
pada tahap elaborating, responden dengan
tipe gaya kognitif field dependent belum
mampu dalam menyusun dan
melaksanakan rencana penyelesian, karena
responden kesulitan memahami soal yang
lebih kompleks dengan berbentuk soal
cerita sehingga tidak mampu memahami
konsep dan kesulitan dalam proses
penyelesaiannya. Responden dengan tipe
gaya kognitif field dependent, dapat
dikatakan  bahwa kurang  memiliki
kemampuan dalam memenuhi semua
tahapan kemampuan berpikir reflektif
dalam indikator pemecahan masalah
matematis yang lebih baik.

Perihal tersebut dibuktikan bahwa
responden field dependent dalam proses
berpikirnya tidak runtut, terdapat langkah
yang kurang tepat dan langkah yang tidak
diselesaikan secara baik oleh karenanya
responden  kurang  mampu  dalam
menyelesaikan permasalahan matematika
(Alifah & Aripin, 2018). Responden
dengan tipe gaya  kognitif  field
independent pada tahapan elaborating,
mampu  dalam  menyusun  rencana
penyelesaian dengan menuliskan rumus
penyelesaiannya.  Selain  itu, dalam
melaksanakan rencana penyelesaiannya
responden mampu menyelesaikan
persoalan dengan menggunakan langkah-
langkah secara rinci dan tepat sesuai
dengan konsep yang telah direncanakan
sebelumnya. Responden dengan tipe gaya
kognitif field independent, dapat dikatakan
bahwa telah mampu memenuhi seluruh
tahapan kemampuan berpikir reflektif
dalam indikator pemecahan masalah
matematis yang lebih baik.

Hal ini menyatakan bahwa siswa
dengan gaya kognitif field independent
memiliki ciri  khas tersendiri dalam
membuat  penyelesaian  yang lebih
terperinci serta dapat menyusun informasi
yang didapatkan  maupun  mampu
membatasi diri dari pengaruh lingkungan
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indikator
penyelesian,
kognitif  field
melaksanakan

(Hasan, 2020). Pada
melaksanakan rencana
responden tipe gaya
dependent tidak

penyelesaian secara lengkap karena
terdapat kesalahan dalam memahami
rencana/konsep penyelesaiannya. Dalam
proses wawancara, responden tipe field
dependent sudah mampu menjelaskan
pekerjaannya tetapi karena responden
tidak yakin atas jawabannya maka peneliti
membantu menjelaskan konsep
penyelesaian yang benar  sehingga
responden mampu memahaminya. Hal ini
sesuai dengan Kkarakteristik responden tipe
field  dependent yang  cenderung
membutuhkan arahan dan langkah-langkah
dalam  mempelajari dan  memahami
sesuatu. Sedangkan siswa dengan tipe
gaya kognitif field independent mampu
dalam menyelesaikan pekerjaannya sesuai
konsep dengan langkah yang rinci, jelas
dan benar. hal ini sejalan dengan hasil
penelitian (Lestari et al.,, 2022) yang
menyatakan bahwa siswa dengan gaya
belajar field independent memiliki kategori
kemampuan pemecahan masalah sangat

baik  memenuhi  semua indikator
kemampuan pemecahan masalah.

Selain itu, dalam proses
wawancara,  responden  tipe  field

independent mampu dengan sendirinya
dalam menjelaskan proses
penyelesaiannya tanpa meminta atau
membutuhkan bantuan dari peneliti. Hal
ini sesuai dengan karakteristiknya bahwa
responden tidak membutuhkan arahan atau
langkah-langkah yang mendetail dalam
mempelajari dan memahami sesuatu.
Selain itu, pada tahapan contemplating
responden tipe field independent mampu
dalam melakukan pengecekan kembali
penyelesaian dengan menuliskan
kesimpulan yang benar sesuai dengan hasil
yang telah  diperoleh.  Sedangkan
responden tipe field dependent walupun
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sudah melakukan pengecekan kembali
penyelesaiannya, tetapi masih terdapat
kesalahan sehingga berpengaruh pada
kesimpulan hasil akhirnya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari keempat indikator pemecahan
masalah matematis, siswa yang memliki
gaya kognitif field dependent di tahapan
elaborating  belum  mampu dalam
menyusun dan melaksanakan rencana
penyelesaian, karena responden kesulitan
memahami soal yang lebih kompleks
dengan berbentuk soal cerita sehingga
tidak mampu memahami konsep dan
kesulitan dalam proses penyelesaiannya.
Sedangkan pada responden dengan gaya
kognitif field independent sudah mampu
memenuhi keempat indikator dengan tiga
tahapan  berpikir  reflektif  dengan
menyelesaikan persoalan menggunakan
langkah-langkah secara rinci dan tepat

sesuai dengan konsep yang telah
direncanakan sebelumnya.
Saran

Berlandaskan  penelitian  yang

sudah diselenggarakan, peneliti bermaksud
untuk mengajuan beberapa saran, antara
lain:

1. Perlu adanya pembiasaan dalam
berlatih  soal-soal yang semakin
kompleks  dalam bentuk  soal

pemecahan masalah kepada siswa.

2. Perlu diselenggarakannya penelitian
lanjutan yang memiliki ruang lingkup
yang lebih luas dengan aspek-aspek
yang lain dan materi yang berbeda.
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